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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara 

yang tepat untuk melakukan sesuatu. Dan “Logos” yang artinya ilmu atau 

pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.  

Sedangkan “Penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, 

mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. 

Tentang istilah “Penelitian” banyak para sarjana yang mengemukakan 

pendapatnya, seperti: 

a. Havid H. Penny  

Penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai 

jenis masalah yang pemecahannya memerlukan pengumpulan dan 

penafsiran fakta-fakta. 

b. J. Suprapto MA 

Penelitian ialah penyelidikan dari suatu bidang ilmu pengetahuan 

yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta atau prinsip-prinsip 

dengan sabar, hati-hati serta sistematis. 

c. Sutrisno Hadi MA 

Sesuai dengan tujuannya penelitian dapat didefiisikan sebagai 

usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 
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pengetahuan.
1
 Adapun yang dimaksud dengan metode penelitian adalah 

cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam mendekati objek yang 

diteliti, cara-cara tersebut merupakan pedoman bagi seorang peneliti 

dalam melaksanakan penelitian sehingga data dapat dikumpulkan secra 

efektif dan efisien guna dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai.
2 

A. Rancangan Penelitian 

Sekaran mengemukakan bahwa istilah kualitatif dan kuantitatif 

seakan-akan saling berlawanan atau berbeda satu sama lain.
3
 Penelitian ini 

akan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk 

menuji hipotesis yang ditetapkan.
4 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah atribut seseorang atau objek yang 

mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya.
5
 Dalam penelitian ini 

                                                     
1
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Rineka Cipta, 1998), hal. 3 
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terdiri dari 2 variabel yakni variabel independen (bebas) dan variable 

dependen (terikat). 

Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab atau 

berubah/mempengaruhi suatu varibel lain. sedangkan variabel dependen 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 

variabel lain.
16

  

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Persepsi Kemudahan, 

Persepsi Manfaat, Persepsi Penggunaan. 

2. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Minat Mahasiswa 

Menggunakan Mobile Banking. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi yang menjadi objek dari penelitian ini adalah mahasiswa 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulan.
7
  

Sampel adalah bagian dari suatu objek yang mewakili populasi. 

Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik suatu 

                                                     
6
 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), hal. 110 
7
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. Hal. 
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populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan 

karakteristik populasi akan menyebabkan suatu penelitian menjadi bias, tidak 

dapat dipercaya dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini karena tidak 

dapat mewakili populasi.
8
  

Sampel dalam penelitian ini adalah responden mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam yaitu Jurusan Perbankan Syariah, Ekonomi 

Syariah dan Asuransi Syariah Tahun 2016 UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. Karena dengan keterbatasan waktu, oleh karena itu peneliti 

mereduksi objek penelitian dengan menggunakan sampel dalam penelitian ini 

berdasarkan rumus Solvin dengan jumlah populasi 368 orang mahasiswa 

Perbankan Syariah, Ekonomi Syariah dan Asuransi Syariah Tahun 2016 dan 

taraf kepercayaan 90% (taraf signifikansi 0,10) adalah sebagai berikut.  

Dimana : n = Sampel 

N = populasi 

e = Taraf signifikansi 

n= 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

  =
368

1+368 (10%)2 

  =
368

3,7
 

  =99,45 

                                                     
8
 Papundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 33 
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D. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini akan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
9 

Jenis penelitian ini adalah bersifat asosiatif dan berusaha 

mengukur pengaruh antar variabel, yakni berusaha untuk menganalisis 

pengaruh persepsi manfaat, kemudahan, berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa menggunakan mobile banking. 

2. Penentuan Wilayah Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang 

digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian 

berlangsung.
10

 Penelitian ini dilaksanakan di Area kampus Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian. Karena tujuan utama dari 

                                                     
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (MixedMethods), (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 11   
10

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara,2008), hal.53 
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penelitian ini adalah mendapatkan data.
11

 Teknik yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Kuesioner  

Kuosioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
2
 Responden 

pada penelitian ini adalah mahasiswa yang telah terdaftar sebagai 

nasabah mobile banking. 

b. Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, atau 

data yang relevan pada penelitian.
3
 

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

                                                     
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), cet ke-19, hal. 224 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi:Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal, 193 
3
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1998), hal. 231. 
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disarankan oleh data.
4
 Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini:  

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-

butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan variabel. 

Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya.
5
 Item 

pernyataan dinyatakan valid jika mempunyai nilai r hitung yang lebih 

besar dari r standar yaitu 0,3.
6
 Dalam pertanyaan ini umumnya 

mendukung suatu kelompok variabel tertentu, dilakukan pada setiap 

butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r dihitung dibandingkan 

dengan r tabel dimana df = n-2 dengan signifikasi 5%. Jika r tabel < r 

hitung maka valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan 

dan konsitensi responden dalam menjwab hal yang berkaitan dengan 

konstruk-konstruk responden yang merupakan dimensi suatu variabel 

                                                     
4
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 5. 
5
 Tim Penyusun, Modul Praktikum Metode Riset untuk Bisnis dan Manajemen, 

Program Studi Manajemen S1, Fakultas Bisnis dan Manajemen Universitas Widyatama, hal. 

19  
6
 Agus Eko Sujianto, AplikasiStatistikdengan SPSS 16.0, (Jakarta:PrestasiPustaka 

Publisher, 2009), hal. 96 
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dan disusun dalam suatu bentuk kuosioner. Uji reliabilitas dapat 

dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan, 

jika Alpha > 0.60 maka reliabel. Namun sebaiknya uji reliabilitas 

sebaliknya dilakukan pada masing-masing variabel pada lembar kerja 

yang berbeda sehingga dapat diketahui konstruk variabel mana yang 

tidak reliabel.  

c. Uji Normalitas    

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah 

data kontinyu berdistribusi normal sehingga analisis validitas, 

reliabilitas, uji t, korelasi, dan regresi dapat dilaksanakan.
7
 Jika data 

berdistribusi normal maka digunakan uji statistik parametrik. 

Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji 

statistik non parametrik.
8
 

Dalam penelitian uji normalitas data yang digunakan adalah 

uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusannya 

digunakan pedoman jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka data 

berdistribusi normal.
9
 

                                                     
7
 Husaini Usman, Pengantar Statistika, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2012), hal. 109 

8
 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta:Bumi Aksara, 2012), hal. 153 
9
 V. WiratnaSujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 

2014), hal. 55 
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d. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Multikolinieritas  

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
10

 Kemiripan 

antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang 

sangat kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari 

kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai 

pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-

10 maka tidak terjadi multikolinieritas.
11

 

2) Uji Heteroskidasitas 

Heteroskidasitas menguji terjadinya perbedaan varian 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang 

lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskidasitas pada suatu 

model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang 

tidak terjadi heteroksidasitas jika:  

a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0. 

                                                     
10

Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang:Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), hal. 91  
11

 V. WiratnaSujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 

2014), hal. 185 
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b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja. 

c) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali. 

d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.12 

e. Uji Regresi Linier Berganda  

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari 

satu variablel independen. Model persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut:
13

  

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+…+E  

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

keeratan hubungan antara kepuasan nasabah (variabel dependen) 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya (variabel independen).  

f. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan 

mengasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan menerina atau 

menolak hipotesis tersebut. Hipotesis diartikan sebagai jawaban 

sementara terhadap rumusan msalah penelitian. Kebenaran dari 

                                                     
12

 V. WiratnaSujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 

2014), hal.186-187 
13

 V. WiratnaSujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 

2014), hal.149 
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hipotesis ini harus dibuktikan melalui data yang terkumpul.
14

 Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara 

sama-sama (simultan) terhadap variabel dependen digunakan uji 

anova atau F-test. Sedangkan pengaruh dari masing-masing variabel 

independen secara parsial (individu) diukur dengan menggunakan uji 

t-statistik.  

1) Uji secara parsial (uji t)  

Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan masing-

masing variablel independen secara individual terhadap variabel 

dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-

masing variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen dapat digunakan tingkat signifikansi =5% = 0.05. 

Asumsinya jika probabilitas t lebih besar dari 5% maka tidak ada 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Begitu juga sebaliknya.
15

 

2) Uji secara bersama-sama (uji F)  

Uji F dilakukan untuk membuktikan apakah variabel-

variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Jika 

nilai α yang digunakan lebih kecil 5% =0,05 maka menunjukkan 

                                                     
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi:Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 159 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi:Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 149 
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bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel 

bebas mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat secara simultan (bersama-sama). Begitu juga sebaliknya.
16

 

g. Uji Koefisien Determinasi  

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemapuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat 

yang dilihat melalui Adjust R. Semakin besar angka R2 maka 

semakin baik model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan 

variabel  bebas terhadap variabel terikat. Jika R2 semakin kecil 

berarti semakin lemah model tersebut untuk menjelaskan dari 

variabel.
17

 

3. Teknik pengukuran data 

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data primer dari 

penyebaran angket atau kuesioner kepada responden data tersebut 

tersedia dalam skala ordinal. Skala pengukuran yang digunakan adalah 

jenis skala Likert 5 poin. Menurut Hasan Likert merupakan jenis skala 

yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian seperti sikap, 

pendapat dan persepsi sosial seseorang atau kelompok orang.
28
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 Singgih Santoso, Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: Elekmedia 

Komputindo, 2002), hal.168 
17

 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), hal. 87 
28

 Hasan, Iqbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), hal. 72 



63 

 

Skala likert menggunakan pengukuran interval, karena dapat di uji 

semua uji statistik, kecuali yang mendasarkan pada rasio seperti koefisien 

variasi. (Ghozali, 2006:5).
29

 

Skala likert ini merupakan jenis alat ukur yang ditujukan pada 

reponden dalam bentuk pernyataan. Berikut ini adalah nilai skala 

pengukuran dari pernyataan tersebut:  

Sangat setuju  skor 5 

Setuju    skor 4 

Ragu-ragu  skor 3 

Tidak setuju  skor 2 

Sangat tidak setuju skor 1 

No Jawaban Kode 

1 Sangat Tidak Setuju STS 

2 Tidak Setuju TS 

3 Ragu-Ragu RR 

4 Setuju S 

5 Sangat Setuju SS 

 

Tabel 1.1 

Skala Pengukuran Responden (skala likert 1-5) 

                                                     
29

 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), hal. 5 
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4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 

diharapkan, maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi 

dasar dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasional variabel 

penelitian. Secara rinci operasionalisasi variabel penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Variabel Definisi operasional Indikator 

Minat (Y)  Menurut Jogiyanto 

minat merupakan 

keinginan seseorang 

untuk melakukan suatu 

perilaku tertentu. 
30

 

Keinginan, akan tetap 

menggunakan di masa 

depan, dukungan 

dalam menggunakan 

mobile banking, dan 

keinginan 

merekomendasikan 

mobile banking. 

Persepsi 

kemudahan 

penggunaan (X1) 

Menurut Davis, 

persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan 

tingkat dimana 

seseorang percaya 

Sistem sangat mudah 

dipahami, sistem 

dapat mengerjakan 

dengan mudah apa 

yang diinginkan oleh 
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 Jogiyanto, Sistem Informasi Keprilakuan (Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 116 
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bahwa teknologi mudah 

untuk dipahami.
31

  

penggunaan, 

keterampilan 

pengguna bertambah 

dengan menggunakan 

sistem tersebut, dan 

sistem sangat mudah 

dipahami. 

Persepsi manfaat 

(X2) 

Menurut Davis, 

persepsi manfaat 

merupakan suatu 

tingkatan dimana 

seseorang percaya 

bahwa menggunakan 

suatu teknologi akan 

meningkatkan 

kinerjanya dalam 

bekerja. 
32

 

Pekerjaan lebih 

mudah, bermanfaatan, 

meningkatkan 

produktivitas, 

mendorong 

efektivitas, dan 

meningkatkan kinerja 

pekerja.  

Persepsi Kegunaan 

(X3) 

Menurut Davis, 

kegunaan (usefulness) 

Menjadikan lebih 

mudah, berguna, 

                                                     
31

 Davis, F.D. “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance 

of Information Technology”, MIS Qyarterly, Vol. 13 No. 5. 
32

 Davis, F.D. “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance 

of Information Technology”, MIS Qyarterly, Vol. 13 No. 5. 
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didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang 

percaya bahwa 

menggunakan  suatu 

teknologi akan 

meningkatkan kinerja 

pekerjaannya.
33

 

menambah 

produktifitas, 

mengembangkan 

kinerja. 

Tabel 1.2 

Definisi Operasional Variabel 
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 Davis, F.D. “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance 

of Information Technology”, MIS Qyarterly, Vol. 13 No. 5. 


